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SUMMARY

AGUS SITUMORANG. Adaptation Test Of Corn Nutrient Efficient Genotype

(Zea mays L) In Marginal Land. (Supervised by Munandar and Edwin

Wijaya).

The objectives of this research were to valuate the potential genetic and

yields of corn genotipes obtained from recurrent selection in marginal dry land

which becomed development target. This research was conducted in the field

trials of Agro Techo Park (ATP), Ministry of Research and Technology, South

Sumatera from Juli to October 2013. The experimental design give used was

randomized complete block design with 3 replications and 54 varieties plus 2

parental strains and 1 control. Experimental unit per replication was the entry

number of corn genotype. The treatments consisted of three corn efficient

genotypes B41, S201, L164, Lamuru genotipe and Sukmaraga as varieties

comparative varities. All treatment units were given normal doses of fertilizers

that were 100% of standard dose of ATP (300 kg of Urea, 100 kg of SP-36 and 50

kg of KCL Ha). After further selection against nutrient efficient genotipes (B41,

S201 and L164) were adaptive to be cultivated in marginal land and might

increase the productivity between genotypes F (Hybrid) had good adaptation and

high yield compared to genotypes on the other land A (B41) A1, A10, A25, A46,

A52 genotype was recommended to be developed because it had good adaptation

to environment showed by the good performance for plant height and leaf

chlorophyll content.

Key words : Corn (Zea mays L), Nutrient Efficient, Marginal Land.



RINGKASAN

AGUS SITUMORANG. Uji Adaptasi Galur Jagung (Zea mays L) Efisien Hara

Pada Lahan Marginal (Dibimbing Oleh Munandar dan Edwin Wijaya)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan potensi genetik dan

daya hasil antar genotipe yang diperoleh dari hasil program seleksi berulang

(recurrent selection) di lahan kering marginal yang menjadi target pengembangan.

Penelitian dilaksanakan dilahan percobaan Agro Tekno Park (ATP) Kementrian

Riset dan Teknologi Sumatera Selatan, dari bulan Juli sampai dengan Oktober

2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok dengan 3 ulangan dan 54 galur ditambah 2 tetua dan 1 kontrol. Unit

percobaan per ulangan adalah nomor entri genotipe jagung. Perlakuan terdiri dari

tiga genotipe hasil seleksi galur jagung untuk efisien hara yaitu : Galur B41, S201,

L164 serta varietas Lamuru dan Sukmaraga sebagai varietas pembanding. Semua

unit perlakuan diberi pupuk kimia dengan dosis normal 100% dari dosisi standar

ATP (300 kg Urea, 100 kg SP-36 dan 50 kg KCL Ha-1). Setelah dilakukan seleksi

siklus lebih lanjut terhadap galur Efisien hara (B41, S201 dan L164) adaptif untuk

dibudidayakan di lahan marginal dan mampu meningkatkan produktivitas antar

genotipe dan masing – masing galur ternyata galur Lamuru dan Sukmaraga

memiliki adaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan galur yang lainnya, akan

tetapi galur A (B41) A1, A10, A25, A46, A52 juga dapat direkomendasikan untuk

dikembangkan karena memiliki adaptasi yang baik terhadap lingkungan terlihat

unggul pada peubah tinggi tanaman dan kandungan klorofil daun.

Kata Kunci : Jagung (Zea mays L.), efesien hara, lahan marginal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan penting

kedua setelah padi dan perannya semakin meningkat setiap tahun sejalan dengan

pertambahan penduduk, peningkatan usaha peternakan, dan berkembangnya

industri pangan berbahan baku jagung. Kesadaran umum mengenai pentingnya

pengembangan jagung sebagai komoditas masa depan semakin meningkat seiring

kegunaan jagung tidak hanya untuk industri pangan tapi juga sebagai energi

(Mawardi dan Syafri, 2007).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dirjen Tanaman

Pangan Kementerian Pertanian (Kementan), impor jagung Indonesia tahun

2012 mencapai 1,5 juta ton, turun dari tahun 2011 yang mencapai 3,144 juta ton.

Perkembangan produksi jagung nasional dalam satu dekade terakhir sebenarnya

menunjukan hasil yang meningkat. Luas panen meningkat rata-rata 2,7% per

tahun yaitu dari 3,126,833 pada tahun 2002 menjadi 3,966,579 pada tahun 2012,

produksi meningkat rata-rata 9,6% per tahun, yaitu dari 9,654,105 ton pada 2002

menjadi 18,961,645 ton pada tahun 2012, sedangkan produktivitas meningkat

rata-rata 5,5% per tahun, yaitu dari 3,088 ton /ha menjadi 4,780 ton/ha pada tahun

2012.

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat

(2002), salah satu alternatif intensifikasi pertanian yang dapat diupayakan untuk

meningkatkan produktivitas jagung adalah melalui perluasan areal tanam

(ektensifikasi) ataupun dengan peningkatan hasil per satuan luas (intensifikasi).

Peningkatan produksi jagung nasional melalui perluasan areal tanam berlangsung

pada berbagai lingkungan ekosistem yang beragam mulai dari lingkungan

berproduktivitas tinggi (lahan subur) sampai yang berproduktivitas rendah berupa

lahan kering dan lahan rawa pasang surut yang marginal yang tersedia cukup luas

di luar Pulau Jawa.

Upaya peningkatan produksi jagung selalu diiringi oleh penggunaan

pupuk, terutama pupuk anorganik, untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman.



Pada prinsipnya, pemupukan dilakukan secara berimbang, sesuai kebutuhan

tanaman dengan mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan hara secara

alami, keberlanjutan sistem produksi, dan keuntungan yang memadai bagi petani.

Pemupukan berimbang adalah pengelolaan hara spesifik lokasi, bergantung pada

lingkungan setempat, terutama tanah. Pengelolaan hara spesifik lokasi berupaya

menyediakan hara bagi tanaman secara tepat, baik jumlah, jenis, maupun waktu

pemberiannya, dengan mempertimbangkan kebutuhan tanaman dan kapasitas

lahan dalam menyediakan hara bagi tanaman (Makarim et al., 2003).

Peningkatan produktivitas tanaman jagung pada lahan kering marginal

(sub optimal) dapat dilakukan melalui kombinasi penerapan teknologi, khususnya

penggunaan varietas unggul/galur jagung efisien hara, praktik pemupukan

berimbang serta perluasan areal tanam. Namun penghapusan subsidi pupuk pada

tahun 1998 mengakibatkan terjadinya kelangkaan pupuk di lapangan, harga pupuk

semakin meningkat, suplai dan distribusi pupuk yang tidak merata antar wilayah,

dan munculnya jenis atau formula pupuk baru yang belum diketahui mutu,

efektivitas dan tingkat efisensinya. Disamping itu, peningkatan pemakaian pupuk

buatan ditengarai makin kurang efektif dan efisien, serta mengakibatkan dampak

yang kurang menguntungkan terhadap kondisi tanah. Mengingat hal tersebut,

makin disadari pentingnya pemanfaatan bahan organik dan pupuk hayati dalam

pengelolaan hara tanah (Munandar et al,. 2009).

Seleksi genotipe jagung efisien hara di lahan marjinal di Sumatera Selatan

telah dilakukan Hayati et al. ( 2006), melalui beberapa tahap dengan Recurrent

Half-sib Selection telah mendapatkan 108 galur jagung efisien hara dan

dilanjutkan uji daya hasil galur seleksi jagung efisien hara pada dua tingkat

pemupukan yang mengasilkan 24 galur efisien hara, berdaya hasil tinggi, toleran

pada kondisi pemupukan suboptimum. Namun demikian, galur galur tersebut

masih perlu diidentifikasikan menjadi galur unggul. Upaya ini penting untuk

pengembangan genotipe jagung efisien hara toleran penyakit bulay beradaptasi

secara luas dan berdaya hasil optimal (Wuryan, 2008).

Berdasarkan fakta di atas maka perlu dilakukan pengembangan siklus

seleksi lebih lanjut dan pemurnian, uji adaptasi, daya hasil dan multilokasi

diberbagai tempat di Indonesia sebelum dapat diajukan ke Departemen Pertanian



sebagai varietas unggul jagung komposit yang efisien hara dan adaptif untuk

ditanam di lahan kering dan pasang surut yang marginal. Hasil dari upaya ini

diharapkan tidak hanya meningkatkan hasil, tetapi dapat pula meningkatkan

pendapatan petani dan terwujudnya swasembada jagung. Salah satu cara untuk

mewujudkan cita cita di atas adalah dengan penggunaan uji daya galur/varietas

secara berkelanjutan.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan potensi genetik dan

daya hasil antar genotipe yang diperoleh dari hasil program seleksi berulang

(recurrent selection) di lahan kering marginal yang menjadi target pengembangan.

1.3. Hipotesis

Diduga setelah dilakukan seleksi siklus lebih lanjut terhadap tanaman

jagung galur A (B41) B (S201), C (L164) Efisien hara adaptif untuk

dibudidayakan di lahan marginal dan mampu meningkatkan produktivitas antar

genotipe dan masing–masing galur.
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